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ABSTRACT 
An inter-ethnic conflict that occurred in central Lampung has caused both material and immaterial victims 
so that in conflicts involving ethnicity, an appropriate handler is needed. In reality, the roles of religious 
leaders and law enforcement officials and the government did not work properly so that the conflict that 
had been occurring in Lampung quickly escalated and expanded. The research method used in this study 
is qualitative research with a descriptive analysis approach and uses two types of data, primary and 
secondary data. The discussion shows that the conflict between Ethnic Lampung and Javanese Ethnic is a 
longstanding cultural conflict caused by juvenile delinquency which results in inter-ethnic violence. 
Keywords: Conflict, Ethnicity, and Central Lampung District 
 
ABSTRAK 
Konflik antar etnis yang terjadi di lampung tengah telah menimbulkan korban baik itu materil maupun 
immaterial, sehingga pada konflik yang melibatkan etnis diperlukan suatu penangan yang tepat. 
Kenyataan yang terjadi, peran tokoh agama dan aparat penengak hukum serta pemerintah tidak bekerja 
dengan semestinya sehingga konflik yang selama ini terjadi di Lampung cepat memuncak dan meluas. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
analisis deskriptif, serta menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Pembahasan 
menunjukkan bahwa konflik yang terjadi antara Etnis Lampung dan Etnis Jawa merupakan konflik 
kultural yang telah lama berlangsung yang disebabkan oleh kenakalan remaja yang berujung pada 
kekerasan antar etnis. 
Kata Kunci: Konflik, Etnis dan Kabupaten Lampung Tengah 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Lampung merupakan salah satu daerah tujuan transmigran dari Jawa, Bali dan Madura. Kehadiran 
para transmigran di provinsi lampung telah dimulai sejak pemerintahan hindia belanda. Melalui program 
kolonisasi sejak tahun 1905. Terlepas dari dampak positif dari program transmigrasi, dalam rentang 
waktu lama, kehadiran Etnik Jawa bukan tanpa masalah. Paling tidak terdapat tiga problem yang 
mengemuka: yang pertama, perubahan struktur Demografi yang didominasi oleh etnik pendatang Jawa, 
dua berbanding satu.  Kedua terjadinya kesenjangan ekonomi antara pendatang dengan pribumi. Ketiga, 
pola pemukiman yang cenderung tersekat-sekat, eklusif dan pola adat budaya yang berbeda. Disamping 
permasalahan diatas yang menjadi permasalahan mendasar yang cukup signifikan adalah dalam hal 
mewarnai pola hubungan antar etnik adalah perbedaan adat-istiadat dan budaya yang dimiliki oleh 
masing-masing etnik. 
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Berdasarkan pengamatan, Lampung memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan provinsi 
lainnya yang ada di Indonesia, Lampung memiliki penduduk yang hetereogen yang datang dari berbagai 
macam suku diantaranya Semendo (sumsel), Bali, Lombok, Jawa, Minang/Padang, Batak, Sunda, Madura, 
Bugis, Banten, Palembang, Aceh, Makassar, warga keturunan, dan warga asing (China, Arab). Konflik yang 
baru-baru ini terjadi yaitu konflik Etnis antara Suku Lampung dan Suku Jawa yang terjadi di Desa Tanjung 
Harapan Kecamatan Anak Tuha Lampung Tengah adalah merupakan konflik yang disebabkan oleh 
pertikaian antar etnis. 
Konflik antaretnis adalah suatu bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkan oleh individu atau 
kelompok yang berbeda etnik (suku bangsa, ras, agama, golongan, dan lain-lain) karena mereka memiliki 
perbedaan sikap, kepercayaan, nilai-nilai atau kebutuhan. 
Kerusuhan massal bernuansa etnis yang terjadi di Lampung Tengah memiliki riwayat panjang. Ini 
bukan yang pertama kalinya terjadi konflik antara etnis Lampung dan Etnis Jawa. Di Lampung Tengah, 
misalnya, selain penduduk mayoritas, (80%) adalah warga yang berasal dari etnis Jawa. 
Agama yang ada di Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di Desa Tanjung Harapan Kecamatan 
Anak Tuha, di desa ini mayoritas adalah orang yang beragama islam. Kegiatan beragama mereka layaknya 
hal orang pada umumnya. Di desa Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha disini ada 6 masjid yang 
digunakan untuk fasilitas beribadah bagi masyarakat tersebut. Orang yang dianggap tokoh agama atau 
ustadz terdiri dari 4 orang. Tokoh agama inilah yang biasanya mengimami Masjid dan memberikan 
ceramah atau dakwah disana namun tidak terlalu inten hanya jika ada acara-acara resmi saja seperti 
hajatan, syukuran dan lain-lain. Keberagamaan masyarakat disini biasa-biasa saja tidak terlalu 
menonjolkan apakah mereka Islam NU, Islam Persis, Islam Muhammadiyah, dan lain-lain karena pada 
Kecamatan ini tidak ada organisasi Islam yang menonjol. Keberagaman suku yang ada di Lampung ini 
dengan agama yang sama yaitu Islam tidak membuat Konflik etnis antar mereka hidup berdampingan. 
Akan tetapi, terdapat data yang menunjukkan adanya konflik antar etnis di wilayah tersebut, antara lain:  
1. Pada tanggal 29 Desember 2010 : Perang suku Jawa / Bali vs Lampung di Lampung tengah. 
2. September 2011 : Jawa vs Lampung (Shonhaji, 2013) 
3. Januari 2012 : Sidomulyo Lampung Selatan Bali vs Lampung 
4. Oktober 2012 : Sidomulyo Lampung Selatan.Bali vs Lampung 
5. November 2012 : Bekri,Lampung Tengah Jawa vs Lampung  
6. Tahun 2013 : Suku Bali vs Lampung di Kalianda Lampung Selatan 
Dan yang sekarang Novemper 2014 : Suku Lampung vs suku Jawa di Desa Harapan Kecamatan 
Padang Ratu Lampung Tengah. (Syafwan Rozi, 2013) Kejadian ini membuktikan bahwa warga Lampung 
yang selama ini dianggap saling hidup berdampingan antar suku berbanding terbalik dengan fakta di 
lapangan yang selama ini terjadi. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan 
kualitatif (Sugiyono, 2013) dan metode yang dipakai adalah deskriptif analisis.(Santoso, 2010) 
Pendekatan ini digunakan karena masalah dan tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu memperoleh 
pemahaman tentang bagaimanakah Konflik Antar Etnis dan Upaya penyelesaiannya di Kabupaten 
Lampung Tengah “Studi Tentang Konflik  Etnis dan Upaya Penyelesaiannya antara Suku Lampung dan 
Suku Jawa di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah Provinsi 
Lampung serta menggunakan penulisan normatif.(Mamudji, 2011). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kronologi Konfllik Antar Etnis 
Pristiwa yang terjadi pada bulan Nopember tahun 2014 yang lalu menambah perjalanan sejarah 
konflik masyarakat di Provinsi Lampung khususnya Lampung Tengah. Mengingatkan kita kembali pada 
pada pristiwa tahun-tahun yang sebelumnya yang terjadi di berbagai Kabupaten Lampung lainnnya baik 
itu Etnis Lampung vs Etnis  Jawa, Etnis Lampung dengan Etnis Bali maupun konflik antara pemerintah dan 
pihak pengusaha dan juga pemerintah dengan latar belakang masalah yang beragam. Dimana ketika itu 
pembunuhan antar suku dan pembakaran rumah yang terjadi. 
Konflik antar etnis yang terjadi di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha Kabupaten 
Lampung Tengah telah membuka apa yang  yang sudah tertutup dengan perdamaian, sehingga akibat 
persamaan nasib dan perasaan terusir dari kota sendiri membentuk tali persaudaraan komunal yang kuat 
dengan sesama Etnis Lampung dari berbagai aliran kesukuan yang ada di Lampung Tengah untuk 
membentuk konflik terbuka dengan Etnis Jawa. Selanjutnya peneliti akan memaparkan kronologis 
pristiwa konflik antar etnis antara Etnis Lampung dan Etnis Jawa yang terjadi di Desa Tanjung Harapan 
Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah 
Kerusuhan Etnis di Kampung Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung 
Tengah terjadi pada tanggal 27 Nopember tahun 2014 sekitar pukul 16.00 WIB, berupa aksi pengerusakan 
dan pembakaran Rumah warga pada Dusun 2 (Suku Jawa) dan terjadi pembalasan pengerusakan dan 
pembakaran Rumah warga pada dusun 1 (Suku Lampung) sekitar pukul 23.00 WIB. Kerusuhan ini 
berawal dari dari dua orang remaja A dan B yang berusia 17 tahun dari penduduk pribumi mencuri HP  
milik  si C yang berusia sama yaitu 17 tahun dari suku Jawa desa tetangga.  Se C ini tidak terima dan 
mengadu ke Orangtuanya, dan orangtuanya tidak terima, singkat cerita orang tuanya dan pamannya 
membunuh kedua anak ini. Dua orang warga pribumi yang sejak minggu malam senin tanggal 23 
November 2014 sampai saat kejadian belum kembali kerumah setelah sebelumnya terjadi selisih paham 
dengan salah seorang warga pendatang yaitu Jawa , lalu warga pribumi mencari warganya yang hilang 
tersebut ke desa pendatang yaitu Dusun 2 (Suku Jawa), namun warga dusun 2 tidak mengetahuinya. 
Kemudian warga Dusun 1 (Suku Lampung) menemukan bercak darah di gorong-gorong disekitar 
gardu yang terletak di Dusun 2 (Suku Jawa), hal ini menyebabkan kemarahan warga Dusun 1 (Suku 
Lampung) diikuti dengan tindak pengerusakan dan pembakaran rumah warga Dusun 2 (Suku Jawa) 
kampung Tanjung Harapan. 
Pada tanggal 27 November tahun 2014  sekitar pukul 16.00 WIB telah terjadi tindak pengerusakan 
dan pembakaran rumah warga dusun 2 (Suku Jawa) oleh warga dusun 1 (Suku Lampung) dan sekitar 
Kampung Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha. Kemudian dilanjutkan dengan aksi balasan dari warga 
dusun 2 (Suku Jawa) dan warga sekitarnya dari kecamatan terdekat merusak dan membakar rumah 
warga dusun 1 (Suku Lampung) sekitar pukul 23.00 WIB. 
1. Pada hari selanjutnya hadir di lokasi Kapolda Lampung, Danrem  043 Gatam, Dandim 0411 
Lampung Tengah, Kapolres Lampung Tengah, Wakil Bupati Lampung Tengah, juga pasukan 
Marinir, pasukan Brimob, anggota Kepolisian Lampung Tengah dan Resort luar Lampung 
Tengah. 
2. Tanggal 28 Nopember tahun 2014 hadir di lokasi kejadian Bupati Lampung Tengah berserta 
unsur FORKOPIMDA, Asisten Bidang Pemerintahan Sekdakab Lampung Tengah, dan SKPD-
SKPD terkait. 
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3. Pada Tanggal 05 Desember tahun 2014 berdasarkan informasi dari tersangka telah ditangkap 
di Blitar Jawa Timur. 
4. Pada tanggal 07 Desember tahun 2014 berdasarkan informasi dari tersangka yang dilakukan 
evakuasi korban dari area rawa-rawa di kampung Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha. 
5. Pada hari yang sama korban di otopsi di Rumah Sakit Umum Abdul Muluk (RSAM), selanjutnya 
dimakamkan di Kampung Tanjung Harapan pada pukul 20.00 WIB. 
6. Kerugian yang terjadi selama Tindakan pengerusakan dan pembakaran tersebut 
mengakibatkan kerusakan material di kedua dusun. Dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Kerugian Selama Terjadi Konflik 
No. Kerusakan  Jumlah 
1 Rumah yang Dibakar dan 
terbakar 
 96 Unit 
2 Rumah Rusak  12 Unit 
3 Kendaraan Roda 2  5 Unit 
4 Korban yang diungsikan 
Kekampung terdekat  yaitu Kampung 
Sumber Sari Kecamatan Padang ratu 
dan Kampung Kota Baru Kecamatan 
Anak Tuha. 
 Jiwa 
Sumber Data: Dari Kesbangpol Lampung Tengah 
Sebenarnya kerugian lebih daripada data diatas, jumlah korban jiwa yang meninggal dunia dua 
orang, kemudian korban dengan luka tembakan 4 orang yang dilakukan oleh aparat, total rumah yang 
terbakar dan rusak 131 unit dan juga kerugian materi lebih dari data diatas. Hal ini dipaparkan oleh 
beberapa tokoh dan juga masyarakat sekitar. 
 Kemudian selanjutnya baik dari tersangka dari Etnis Lampung dan Etnis Jawa di proses secara 
hukum dan di penjarakan karena telah melanggar hukum dari sisi hukum lainnya. Etnis Lampung di 
proses secara hukum karena mereka mengajak warga untuk membakar rumah-rumah pihak Etnis Jawa, 
dan dari Etnis Jawa di proses karena menghilangkan nyawa seseorang dengan membunuh korban dari 
Etnis Lampung. 
Setelah membahas kronologis konflik antar etnis di Desa Tanjung Harapan kecamatan Anak Tuha 
di atas ternyata banyak sekali terjadi pelanggaran-pelanggran hukum yang tidak bisa diatasi oleh aparat 
kepolisian, diantaranya adalah dengan ditemukannya, Senjata Api (Pistol), senjata Tajam, dan alat-alat 
lainnnya yang mendukung kekerasan dalam pergerakan massa-massa yang bertikai. Selain itu terjadi 
banyak pengerusakan-pengerusakan terhadap harta benda, perkelahian, pembunuhan yang diakibatkan 
lambatnya aparat penegak hukum dalam mengatasi konflik. Berdasarkan hasil wawancara peneliti yaitu 
sebagai berikut: 
“Di desa ini ada tempat pembuatan senjata api, namun tidak diketahui oleh banyak orang. Polisi di 
daerah sini terkadang takut oleh preman-preman yang ada disana karena mereka diancam oleh 
para preman, sehingga penegak hukum kurang berjalan dengan baik di sisi lain.” 
Secara umum terjadinya konflik antar etnis yang pernah terjadi di Lampung di picu oleh adanya 
tindakan kekerasan, baik dalam bentuk penganiayaan atau pembunuhan serta pembakaran-pembakaran 
rumah-rumah. 
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Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab Konflik Antar Etnis di Kabupaten Lampung Tengah 
 Bentuk-bentuk konflik yang terjadi di Lampung Tengah terjadi karena beberapa hal yang 
melatarbelakanginya. Bentuk konflik yang pernah terjadi di Lampung Tengah adalah masalah ekonomi, 
kemudian masalah keberagamaan dimana antara agama yang satu dengan yang lainnya berbeda persepsi 
dalam menyikapinya, politik, masalah pertahanan yang sering muncul karena berebut masalah pemilik 
lahan tanah. 
jika kita melihat bahwa Kenakalan Remaja yang terjadi di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Anak 
Tuha Lampung Tengah ini, yang berawal dari seorang anak muda yang berusia 17 tahun mencuri HP dari 
teman sebanya yang berusia sama. Didesa ini kenakalan remaja sering terjadi, kadang bentrok antar 
remaja, tawuran, kemudian mencuri barang yang bukan miliknya, alasan mereka mengambil barang 
adalah untuk membeli rokok atau terkadang juga minuman keras dan narkoba, jika sudah minum atau 
makan barang tersebut mereka merasa memiliki keberanian untuk melakukan apapun.(Sudarsono, 2004) 
Alasan mereka mencuri untuk membeli rokok atau membeli minuman, dan menurut mereka 
setelah mengkonsusmsi hal tersebut mereka mendapatkan keberanian unuk melakukan semua tindakan. 
Berdasarkan hasil wawancara 
“Sebenarnya minuman keras, Narkoba sudah masuk ke Desa ini, yang mengkonsumsinya tidak 
hanya anak remaja namun orang dewasa juga mengkonsumsinya. Mereka ingin mendapatkan 
keberanian dan kekuatan dalam melakukan tindakan apapun. Mereka pemalas dalam bekerja, 
mencuri lebih menguntungkan hasilnya menurut mereka”. 
Dan kenakalan remaja tersebut kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah setempat, ketika 
terjadi konflik maka baru akan di mulainya pencegahan. Hal-hal berikut yang akhirnya  menjadi sebuah 
tindakan kriminal yang melebar menjadi sebuah konflik antar etnis. 
Tranmigrasi 
Jika dilihat dari segi sejarah, Lampung ini adalah provinsi transmigrasi dari Etnis Jawa. Dulu ketika 
Etnis Jawa datang kelampung sebagai transmigran, mereka diberi fasilitas oleh pemerintah baik itu tanah 
tempat tinggal maupun bekal hidup sedangkan orang lampung sebagai penduduk pribumi sendiri tidak 
diberi. Dari sini munculah kecemburuan. Dengan beriringnya waktu Etnis Jawa ini lebih makmur daripada 
Etnis Lampung itu sendiri. Jika dilihat dari segi ekonomi Etnis Lampung lebih mengandalkan harta 
warisan dari para leluhur mereka, dengan berjalannya waktu harta warisan dari peninggalan leluhur  
mereka habis karena tanahnya dijual kepada Etnis Jawa, sedangkan mata pencarian mereka 
mengandalkan bertani seperti berkebun yang penghasilannya setahun sekali. Dalam pola bertani, Etnis 
Jawa dan Etnis Lampung berbeda dalam mengelolanya, Etnis Jawa selain dari mengharapkan Hasil 
Perkebunan yang setahun sekali penghasilannya, mereka juga menanam Palawija yang hasilnya sebulan 
sekali, sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari Etnis  Jawa mengandalkan hasil palawija 
sedangkan Etnis Lampung tidak. Dengan berjalannya waktu, Etnis Jawa ini cerdas, harta benda mereka 
yang ditinggal di kampung halaman yaitu di Pulau Jawa, mereka jual dan digantikan dengan membeli 
tanah-tanah dari penduduk pribumi. Dengan cepat Etnis Jawa memiliki banyak tanah yang di beli dari 
Etnis Lampung. Berjalannya waktu Etnis Jawa menguasi secara ekonomi, sedangkan Etnis Lampung lama-
kelamaan harta warisan yang ditinggalkan oleh nenek moyangnya habis terjual, sedangkan kebutuhan 
semakin meningkat penghasilan mereka berkurang, akhirnya hilanglah mata pencarian. Bertolak dari 
adat istiadat di Lampung bahwa harga diri itu sangat tinggi, dengan begitu mereka bisa melakukan apa 
saja termasuk tindak kriminal seperti halnya yang terjadi di Kabupaten Lampung Tengah. 
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Pemisahan Wilayah 
Faktor pemisahan wilayah di Lampung Tengah ini sudah ada sejak zaman dahulu sejak datangnya 
para transmigran ke Lampung. Hal ini seperti yang dikemukan oleh Max Weber yang di kutip dari Cupy 
Sofyan adanya pengelompokan pendatang dan penduduk setempat membawa implikasi pada interaksi 
kebudayaan yang dapat menimbulkan tiga hal yaitu: 
Pengaruh yang dipaksakan untuk mencapai perubahan secara cepat akan menyebabkan 
ketidakmampuan melakukan perubahan karena harus mengubah adat-istiadat, kebiasaan dan gaya hidup 
(life style) yang sudah dibudayakan sejak kecil  
Pengaruh yang dipaksakan tanpa mengharap perubahan yang cepat akan menimbulkan prasangka 
terhadap pihak luar yang seolah-olah enggan membagi kesejahteraan yang sebenarnya tersedia bagi 
mereka 
Pengaruh yang tidak dipaksakan tapi di adopsi ke dalam kehidupan atas kehendak mereka sendiri, 
akan menyebabkan penolakan terhadap semua pengaruh dari asing. 
Hal ini sama dengan yang terjadi  di Lampung Tengah Selama ini, pemisahan wilayah disini sangat 
terlihat jelas, kampung dari Etnis Jawa dan Kampung dari Etnis Lampung terpisah-pisah, sama halnya juga 
dengan kampung-kampung yang lainnya, seperti kampung Bali, Sunda, Batak, Semendo, Bugis dan lain-
lain. Semuanya terpisah membuat kampung-kampung sendiri. Hal ini sangat rawan terjadinya pergesekan 
antar adat dan budaya yang menimbulkan konflik. Sebagai Tranmigran, etnik Jawa dipandang kurang 
memahami adat budaya setempat, sehingga sering terjadi konflik, sebenarnya Etnis Lampung adalah 
orang yang sangat mementingkan harga diri jika Etnis Jawa mampu memahami adat budaya tersebut 
maka Etnis Lampung akan sangat menghargai orang asing yang masuk ke darah mereka. Hal ini dapat 
dilihat ketika peneliti melakukan wawancara pada salah satu warga penduduk Lampung. 
“Sebenarnya kami penduduk Pribumi suku Lampung, sangat menghargai tamu yang datang, bagi 
kami tamu adalah raja, tapi mereka harus paham juga akan adat kami. Mereka kan tinggal di daerah 
kami jadi seharusnya mereka paham, ini kan daerah kami. Jangan seenaknya, mereka pendatang 
disini”. 
Menurut peneliti, karena Etnis Lampung mempunyai latar belakang kehidupan yang keras dan 
kehidupan yang sangat mementingkan gaya hidup demi harga diri. Etnis Lampung merasa keturunan dari 
nenek moyang mereka yang kerajaan, menyebabkan etnis ini tidak terima jika harga diri mereka di 
lecehkan. Sedangkan Etnis Jawa memiliki budaya yang lemah lembut, dan pekerja. Ada sebuah 
perkatakaan bahwa Etnis Jawa tidak suka main di depan tapi main belakang jika ia tidak menyukai. Etnis 
Jawa sering mengalah dengan Etnis Lampung. 
“Kita sebagai pendatang sering mengalah dengan sikap penduduk Pribumi yang keras dan kasar 
tapi jangan karena kita mengalah mereka seenaknya, kami juga bisa membalas”. 
 Demikianlah pernyataan dari etnis Jawa, sebenarnya Etnis Jawa sudah cukup sabar namun 
sebagai manusia jika terus-terusan dalam kondisi tertekan akan  membela diri juga dengan cara membalas 
dengan kekerasan.  
Keberagamaan 
Dalam hal beragama masyarakat Lampung Tengah merosot hampir dengan 80% dibandingkan 
dengan sebelumnya. Dalam hal beragama penduduk setempat kurang memahami akan fungsi agama itu 
sendiri. Kekurangan dalam hal pendakwah disini menjadi salah satu penyebab menurunya moral dalam 
hal beragama. Jika yang memberikan ceramah dari Etnis Jawa maka Etnis Lampung kurang memberikan 
respek dan begitu juga sebaliknya, jika yang memberikan ceramah dari Etnis Lampung maka Etnis Jawa 
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yang kurang respek. sehingga untuk memahami agama sebenarnya mereka akan melihat latar belakang 
dan status sosial dari para pendakwah. Seseorang yang akan didengarkan dalam ceramahnya bila 
memiliki tiga faktor kekuatan diantaranya: yang pertama adalah kalangan intelektual atau memiliki garis 
keturunan Nigrat, kemudian yang kedua adalah dari segi ekonomi yang mapan, dan yang ketiga adalah 
kesehatan fisik yang baik. Penduduk Lampung melihat sang pendakwah ini dilihat dari kekuatan yang 
dimiliki. Jika yang memberikan ceramah adalah orang yang dari kalangan ekonomi mapan, kemudian dari 
kalangan intelektual atau nigrat, dan dari segi kesehatan fisik baik, maka seseorang dalam memberikan 
ceramah dan pemahaman keagamaan akan lebih cepat untuk diterima. Jika seseorang memiliki tiga faktor 
diatas maka akan mudah untuk masuk ke pemahaman masyarakat. Dan keadaan di lapangan kondisi 
tersebut sangat minim sekali. Ia paham akan agama tapi secara ekonomi kurang maka akan kurang di 
dengarkan dan begitu juga seterusnya. Padahal jika melihat bahwa agama itu adalah rahmatan lilalamin, 
maka setiap adanya perselisihan, Alqur’an menjelaskan dalam surut Al-Hujarot ayat 9 
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan 
antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang 
melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau dia Telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. 
 “Dan berpegang teguhlah kalian semua  kepada tali agama Allah,  dan janganlah kalian bercerai 
berai,dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu, ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu dengan nikmat-Nya kalian menjadi 
bersaudara”. 
 Menurut pengamatan peneliti, para Tokoh Agama dan pihak Pemerintah Lampung Tengah hanya 
berupaya melakukan pembinaan di saat terjadinya konflik, namun kelanjutannya kurang ada perhatian 
pengurus pada program pendampingan pasca konflik. 
Tentunya hal tersebut memiliki banyak alasan dengan segala keterbatan dan juga adat budaya yang 
berbeturan disana. Pasca kejadian pun usaha pemerintah dan juga tokoh agama melakukan lokakarya 
sebagai bentuk untuk mempersatukan keberagaman, namun dalam hal teknis sesungguhnya dilapangan 
kurang diperhatikan, mengenai berbedanya budaya dalam menangkap isi dari fungsi agama itu sendiri 
sehingga konflik di satu daerah selesai akan muncul konflik berikutnya di daerah lainnya. Kegiatan 
keagamaan dilakukan hanya kepada orang yang taat beragama saja. Seperti yang dilakukan peneliti ketika 
melakukan wawancara pada ketua Forum Kerukunan Antar Umat Beragama dan juga ketua MUI sebagi 
berikut: 
“Kegiatan keagamaan seperti Lokakarya, Doa Bersama, itu dilakukan pada moment-moment 
tertentu, yang datang adalah orang-orang yang beriman saja. Tetapi para remaja, kemudian para 
preman, dan orang-orang yang terkena kejahatan lainnya seperti narkoba, tukang jabret, tukang 
begal, mereka tidak pernah datang ke acara-acara keagamaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan pada lini kecil seperti di Desa Tanjung 
Harapan Kecamatan Anak Tuha ini belum berjalan dengan baik. Jika ada yang menjadi Ustadz akan 
berbenturan dengan persepsi terhadap adat budaya mereka masing-masing dan juga mengenai status 
sosial para Ustadz di masyarakat tersebut, apakah dilihat dari segi ekonomi yang mapan, seorang 
Intelektual/keturunan Nigrat, atau dilihat dari segi fisik yang sehat. Di desa Tanjung Harapan ini jika 
seorang Ustadz kurang memenuhi dalam 3 syarat ini, maka keberfungsian Ustadz dipandang kurang 
berhasil dalam membina fungsi keberagamaan di masyarakat. 
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Gambar.1 Dokument Lokakarya FKBU Lampung Tengah 
 
Gambar.2 Dokumen Doa Bersama MUI Lampung Tengah 
 
Gambar.3 Dokument Lokakarya FKBU Lampung Tengah 
 
Ekonomi 
 Faktor Ekonomi menjadi salah satu penyebab terjadinya konflik di Lampung Tengah ini. 
Banyaknya Pengangguran menyebabkan rawannya terjadi konflik. Faktor kemiskinan atau pengaguran 
bisa merupakan salah satu sumber faktor kriminogen (dapat menciptakan kejahatan) sehingga dalam 
kongres PBB ke-8 tahun 1990 di Havana, Cuba, diidentifikasi faktor-faktor kondusif penyebab kejahatan 
yang lebih luas dan terperinci (khusunya dalam masaalah ‘Urban Crime’) antara lain: kemiskinan, 
pengangguran, kebutahurupan (kebodohan), ketiadaan/kekurangan perumahan yang layak dan system 
pendidikan serta system latihan yang tidak cocok/serasi dll.(Labudi, 2013) 
 Menurut peneliti faktor ekonomi dapat menjadi suatu faktor Kriminogen antara lain dapat dilihat 
melalui indikasi adanya pengangguran dalam jumlah yang banyak apabila dihubungkan dengan konflik 
etnis yang terjadi di Desa tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah ini. 
Lampung Tengah yang kondisinya banyak pengangguran, maka akan dapat mengganggu fungsi struktur 
sosial masyarakat yang oleh Durkeim dapat menyebabkan kondisi Anomi. Anomi menurut peneliti dapat 
berupa tingginya tingkat kriminilitas, hubungan kehidupan sosial yang destruktif, kecemburuan sosial dan 
rusaknya tatanan kehidupan dalam masyarakat yang pada akhirnya dapat dengan mudah memicu konflik 
antar perseorangan menuju konflik kelompok.  
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Secara umum Lampung Tengah adalah Kabupaten yang makmur di bandingkan dengan Kabupaten 
lainnya setelah Lampung Selatan. Memiliki sumber daya alam yang banyak, akan tetapi mengapa di desa 
ini banyak pengangguran, tentunya disini setelah peneliti mewawancarai salah satu penduduk. 
“Disini ada si miskin dan si kaya, yang kaya ya makin kaya yang miskin ya tambah miskin. Kenakalan 
remaja disini karena mereka tidak bekerja, pengagguran, karena memang lapangan kerja yang kurang 
ditamah lagi penduduk Pribumi yang pemalas, berbeda dengan Suku jawa yang pekerja. “ 
Dengan adanya penganguran tersebut maka tindak prilaku kriminal akan lebih cepat terjadi, 
kebutuhan mereka meningkat akan tetapi penghasilan mereka kurang. Hal inilah yang terjadi di Desa 
Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah. Remaja yang terlibat dalam konflik 
ini disebabkan karena kebutuhan secara ekonomi tidak terpenuhi, akhirnya mencari jalan pintas untuk 
mendapatkan uang dengan cara mencuri, atau membegal. Keinginan dan tingkat harga diri yang tinggi 
untuk memperoleh keberanian dengan cara memakan obat-obatan terlarang  maka tindak prilaku 
kriminal seperti mencuri atau membegal adalah solusinya. 
Hukum  
Lemahnya sikap aparat keamanan merupakan alasan tersendri dan utama mengapa tindak 
kriminal dan “premanisme” menjadi merebak di kawasan Lampung Tengah. Hal tersebut telah lama 
berlangsung tanpa upaya berarti dari pihak kemanan untuk menanggulanginya. Hal demikian telah 
memupuk dendam di kalangan penduduk asli, sehingga belakangan menjadi alasan bagi warga Etnis 
Lampung untuk melakukan balas dendam dengan cara mereka sendiri lantaran telah hilangnya 
kepercayaan mereka terhadap aparat keamanan, serta terhadap hukum dan keadilan. Melalui teori anom 
dari Robert K.Marton yang di kutip oleh JE.Sahetapy dapat dijelaskan bahwa teori patologi tidak terdapat 
dalam perorangan, tetapi terdapat dalam struktur masyarakat sehingga ada anggapan dikalangan warga 
setempat bahwa kehadiran Etnis Jawa telah membuat kehidupan mereka tidak merasa aman. 
Premanisme hidup subur di hampir seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah. 
Ini kita dapat lihat juga bahwa di Desa Tanjung Harapan kenakalan remaja meningkat. Narkoba sudah 
mereka kenal baik dikalangan remaja maupun di tingkat dewasa. Kenakalan remaja yang sudah jelas 
tersebut tidak dapat diselesaikan dengan cepat. Berdasarkan pengamatan peneliti yang mewawancarai 
langsung penduduk disana: 
“Polisi disini sebenaranya sudah tau akan kejahatan dan norkoba yang ada disini namun tidak dapat 
diselesikan dengan tuntas. Sehingga akan trus terjadi, pihak keamanan bahkan takut dengan preman yang 
ada disini mereka di ancam. Para preman juga ada senjata api yang mereka buat. Itu juga tidak menjadi 
penanganan khusus oleh pihak keamanan”. 
Jika dilihat pihak keamanan enggan juga bertugas ke daerah ini karena tingkat kriminalitas yang 
tinggi. Selain jauh dari perkotaan juga tingkat keamanan yang tidak bisa terjamin. Pihak keamanan disini 
terlebih lagi sangat kurang untuk sebuah kecamatan. Selain itu juga pihak keamanan enggan untuk 
ditugaskan ke daerah ini. Sehingga penegakan hukum di daerah setempat kurang berjalan dengan baik 
sehingga tingkat kerawanan dan kriminalitas menjadi meningkat. 
Integrasi yang Sudah Terbangun 
Hubungan yang sudah berjalan selama ini sebenarnya sudah banyak di berbagai bidang, baik dari 
bidang ekonomi, sosial, politik, maupun adat dan budaya. Dari segi Ekonomi sudah terjalin hubungan 
dagang antara kedua Etnis, misalnya bekerja sama dalam Bisnis, baik dari Etnis Lampung maupun dari 
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Etnis Jawa saling menanamkan modal untuk terjalinnya hubungan ekonomi yang menguntungkan bagi 
kedua belah pihak.  
Dari segi sosial ketika terjadinya konflik etnis yang terjadi di Desa Tanjung Harapan Kecamatan 
Anak Tuha, baik dari Etnis Jawa maupun dari Etnis Lampung saling membantu satu sama lain untuk 
mengevakuasi ataupun membantu korban ketika terjadi pembakaran rumah-rumah, untuk di ungsikan 
ke Desa tetangga di Kecamatan Padang Ratu. Dimana di Kecamatan ini berkumpulnya kedua Etnis baik 
dari Etnis Jawa maupun Etnis Lampung. Kedua etnis saling bahu membahu untuk mengamankan ataupun 
untuk mendamaikan kerusuhan. Ketika di ungsikan di Desa tetangga di Kecamatan Padang Ratu, kedua 
etnis menjamu korban dan memberikan tumpangan tempat tinggal untuk sementara waktu. Hal ini dapat 
dilihat bahwa hubungan sosial antara kedua etnis berjalan baik di satu sisi lainnya. 
 Dari segi politik, baik dari Etnis Lampung maupun Etnis Jawa, banyak juga yang memimpin 
pemerintahan untuk membantu mengembangkan daerah sekitar. Tidak jarang dari Etnis Jawa yang 
memimpin pemerintahan, dan ini sudah terjalin dengan baik untuk bersama-sama membangun dan 
mengembangkan daerah sekitar dan juga menyelesaikan konflik antar etnis yang terjadi di Kabupaten 
Lampung Tengah. Sebagian memang masih ada anggapan ataupun kepercayaan dari masyarakat 
Lampung, yang menjadi kepala daerah seperti Gubernur ataupun Bupati harus berasal dari Etnis Pribumi 
yaitu Lampung. Hal ini dikarenakan untuk menjaga dan melesatrikan penduduk pribumi yang sudah 
hampir tergeser dari Etnis Pendatang.  
Dari segi adat dan budaya banyak juga diantara kedua etnis saling bertukar budaya satu sama lain, 
ini dapat dilihat dari pernikahan diantara kedua etnis dimana Budaya Jawa dan Budaya Lampung di 
satukan untuk membangun perbedaan menjadi kerukunan antar etnis. Dari segi tempat tinggal juga, tidak 
jarang penduduk dari Etnis Lampung tinggal di kampung Etnis Jawa dan  juga penduduk dari Etnis Jawa 
yang tinggal di kampung Etnis Lampung. Hubungan komunikasi yang terjalin juga berjalan baik, sehingga 
kerukunan dan hidup berdampingan diantara perbedaan berjalan baik. 
Upaya Penyelesaian di Pemerintah 
Sejarah panjang peradaban manusia selalu diwarnai konflik dari level komunitas terkecil hingga 
komunitas terbesar yang disebabkan dan dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, motif dan kepentingan. 
Dalam hal ini, tentunya dibutuhkan upaya untuk merekonsiliasi dan memperbaiki hubungan antara 
pihak-pihak terkait demi terciptanya kembali hubungan dan kehidupan yang harmonis dan penuh 
kedamaian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh pemerintah adalah sebagai berikut: 
Pada hari jumat, 28 November 2014 kondisi mulai kondusif. Unsur FORKOPIMDA antara lain 
Kapolda Lampung, Danrem 043 Gatam, Bupati Lampung Tengah, Wakil Bupati Lampung tengah, Dandim 
0411 Lmapung Tengah dan Kapolres Lampung Tengah melakukan musyawarah di rumah tokoh Adat 
Kampung Tanjung Harapan untuk mencari solusi perdamaian yang dihadiri tokoh-tokoh Adat Dusun 1, 
intinya sepakat Damai. 
Selanjutnya Rombongan Bupati dan Wakil Bupati, Dandim dan Kapolres mengunjungi korban di 
pengungsian kampong tetangga yaitu Kampung Sumber Sari Kecamatan Padang Ratu dan Kampung Kota 
Baru Kecamtan Anak Tuha. Hasil pertemuan tersebut menyepekati berdamai 
Sekitar pkl 15.00 Wib s.d selesai bertempat di SD Negeri 1 Anak Tuha dilakukan penanda tanganan 
surat perdamaian yang dihadiri oleh Kapolda Lampung, Dandrem 043 Gatam, Bupati Lampung Tengah, 
wakil bupati Lampung Tengah, Dandim 0411 Lampung Tengah, Kaplres Lampung Tengah, Asisten 1 
Sekdaprov. Lampung, Anggota DPRD RI perwakilan Lampung Tengah, anggota DPR Provinsi Lampung, 
Kesbangpol Provinsi Lampung, ketua DPRD Provinsi Lampung Tengah, Anggota DPRD Lampung Tengah, 
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kepala SKPD terkait, Camat se-Lampung Tengah, dan perwakilan kedua belah pihak yang bertikai, dengan 
dipimpin oleh Bapak Bupati dan wakil Bupati Lampung Tengah. 
Isi perjanjian damai tersebut antara lain:  
1. Kedua belah pihak sepakat untuk tidak saling serang 
2. Motif penyerangan yaitu hilangnya warga 1, pengerusakan dan pembakaran kedua Dusun 
akan dilakukan penyelidikan oleh kepolisisan  
3. Pemda Lampung Tengah akan memberikan bantuan atas kerusakan yang di derita korban 
4. Kedua belah pihak sepakat berdamai 
5. Berita acara penandatanganan perdamaian terlampir.(Kahmad, 2013) 
6. Maka dengan adanya kesepakatan  dan negosiasi bersama untuk kedua belah pihak baik 
itu dari Etnis Lampung maupun Etnis Jawa yang dilakukan oleh pemerintah maka ada 
kesepakatan untuk berdamai. Selain itu juga di lokasi kejadian masih disiagakan aparat 
keamanan dari  Polres Lampung Tengah dan satuan Brimob Polda Lampung. Pihak 
kepolisian memproses secara hukum pihak keluarga yang terkait  konflik baik itu dari 
Etnis Lampung maupun dari Etnis Jawa yang menyebabkan konflik itu terjadi. 
Dengan adanya kejadian ini pemerintah melakukan penanggulangan dengan masyarakat yang 
berkonflik dengan mendamaikan kedua belah pihak. Diantara penanggulangan yang dilakukan oleh 
pemerintah setempat adalah sebagai berikut 
Dinas Sosnakertrans dan Badan Penanggulangan Bencana 
Dinas Sosnakertrans dan Badan Penanggulangan Bencana Lampung Tengah membantu para para 
korban dengan mengevakuasi penduduk serta memberikan bantuan tenda pengungsian selama konflik 
belum selesai. 
Dinas Cipta Karya 
Dinas cipta karya Kabupaten Lampung Tengah melakukan pendataan jumlah kerusakan dan 
menghitung nilai kerugian akibat kerusakan 
Dinas kesehatan  
Dinas kesehatan Kabupaten Lampung Tengah memberikan banuan obat-obatan dan mendirikan 
posko kesehatan di dua lokasi pengungsian, yaitu Kampung Sumber Sari dan Kampung kota baru 
Kecamatan Padang Ratu 
Dinas Pendidikan  
Dinas pendidikan Kabupaten Lampung Tengah menurunkan guru-guru Konseling untuk 
pemulihan trauma pasca kejadian bagi anak-anak. 
Persatuan ibu-ibu Bhayangkari  
Persatuan ibu-ibu Bhayangkari Polres Lampung Tengah, partai politik, Ormas dan Organisasi 
Kepemudaan, serta unsur masyarakat lainnya memberikan bantun pakaian layak pakai dan sembako. 
Dharma Wanita 
Tanggal 05 Desember 2014 perrsatuan Dharma Wanita Kabupaten Lampung Tengah dan tim 
penggerak PKK Kabupaten Lampung Tengah di pimpin oleh ibu Hj. Heriyati Pairin, didampingi oleh ibu 
Nessy Mustafa memberikan bantuan sembako dan pakaian layak pakai bagi warga yang ada di 
pengungsian. 
Selain itu juga pemerintah setempat memberikan bantuan dalam bentuk uang tunai kepada korban 
dari etnis Lampung sebesar Rp. ±10 Juta. Jumlah dana yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk 
membantu konflik tersebut Rp. ± 800.000 juta yang sudah terealisasi sedangkan jumlah kerugian 
mencapai ±1.750.000.000. 
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Dalam Rangka mengakhiri Operasi Keamanan pasca konflik, Polda Lampung dan Polres Lampung 
Tengah beserta Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah pada tanggal 12 Desember 2014 bertempat di 
Lapangan Kecamatan Anak Tuhan akan dilaksanakan “Ikrar Perdamaian bersama” yang dihadiri Oleh 
FORKOPIMDA provinsi Lampung, Gubernur Lampung, unsur FORKOPIMDA Kabupaten Lampung 
Tengah, kepala SKPD se- Kabupaten Lampung Tengah, Camat se- Kabupaten Lampung Tengah, kepala 
kampung Kecamatan Anak Tuha, Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Lampung 
Tengah, dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Lampung Tengah, beserta Tokoh Agama, Tokoh 
adat dan tokoh Masyarakat Kecamatan Anak Tuha dan sekitarnya. 
Upaya Para Tokoh Agama 
Ketika terjadinya kerusuhan, maka peran tokoh agama disini membantu pemerintah untuk 
menenangkan konflik tersebut terlebih dahulu, kemudian setelah pasca konflik para tokoh agama, seperti 
ketua MUI, FKBU, FKDM, bersama pemerintah serta TNI/POLRI melakukan kesepakatan berdamai, dan 
para tokoh agama memberikan ceramah untuk tidak melakukan tindak kekerasan lagi. 
Hasil Penyelesaian Konflik dan Hambatan-hambatannya 
Konflik selesai bukan berarti permasalahan selesai. Namun hal tersebut tidak menghilangkan rasa 
untuk membalas di kemudian hari jika konflik tersebut tidak benar-benar dapat diselesaikan. Sama-sama 
menahan diri untuk tidak melakukan penyerangan ulang, akan tetapi konflik tersebut tidak selesai begitu 
saja, rasa dendam pada keduanya masih ada. Kemungkinan akan menimbulkan konflik di kemudian hari 
jika konflik tersebut tidak dapat diselesaikan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti.(Ismail, 2013) 
“Masaalah ini memang sudah selesai, tapi kami sama-sama menahan diri untuk tidak melakukan 
kerusuhan lagi, akan tetapi jika suatu saat terulang kembali maka apa yang bisa dilakukan selain 
membalas kembali.” 
Dengan adanya dampak dendam antar kedua etnis tersebut kemungkinan kedepannya bisa terjadi 
lagi konflik jika para tokoh agama ataupun pemerintah tidak cepat dalam menangganinya. Pemulihan 
pasca konflik sangatlah penting untuk mendengarkan dan memulihkan kembali mental mereka yang 
pernah tersakiti. Dengan kejadian tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menghilangkan 
rasa trauma. Dampak psikologis konflik yang terjadi di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha ini, 
merupakan bukti dari tidak dapat dipendam gejolak serta dorongan alamiah individu, sehingga energi 
utama dalam diri individu disalurkan melalui ekspresi dan bentuk-bentuk perilaku seperti, stress, trauma, 
sakit hati, dendam dan sebagainya.  
Hambatan-hambatan yang ditemukan ketika terjadi konflik adalah masalah sarana dan prasarana 
anggaran dan dana yang terbatas, kemudian tenaga penyuluh yang kurang dan juga lambatnya dalam 
menangani konflik sehingga ketika sudah terjadi kebakaran yang menyebar kemana-mana baru para 
aparat turun kelapangan. Lokasi kejadian yang jauh dari perkotaan menyebabkan terhambatnya bantuan 
untuk evaluasi ketika terjadinya konflik. Kurangnya tenaga aparat penegak hukum dilokasi kejadian 
menyebabkan konflik semakin meluas karena harus menunggu aparat yang dikirim dari kota.(Wirawan, 
2010) 
SIMPULAN 
Latar belakang terjadinya konflik antar etnis di Lampung Tengah merupakan tindakan yang 
berawal dari kenakalan remaja dari etnis Lampung yang mencuri HP dari etnis Jawa yang berujung 
kriminal yang di tindaklanjuti dengan proses hukum, selain itu juga karena adanya stereotip dari masing-
masing etnis yang berujung kekerasan yang dilakukan oleh kedua etnis. Penyebabnya adalah karena 
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kenakalan remaja yang tidak bisa di atasi yang berujung pada kekerasan. Disamping itu juga karena 
adanya Pemisahan wilayah merupakan salah satu penyebab terjadinya konflik karena hubungan 
komunikasi antar etnis tidak berjalan dengan baik sehingga dengan adanya pemisahan wilayah terjadinya 
diskriminasi antar etnis yang terkait. Kemudian ekonomi, dengan adanya penganguran tersebut maka 
tindak prilaku kriminal akan lebih cepat terjadi, kebutuhan mereka meningkat akan tetapi penghasilan 
mereka kurang. Hal inilah yang terjadi di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Anak Tuha Kabupaten 
Lampung Tengah. Remaja yang terlibat dalam konflik ini disebabkan karena kebutuhan secara ekonomi 
tidak terpenuhi, akhirnya mencari jalan pintas untuk mendapatkan uang dengan cara mencuri, atau 
membegal. Keinginan dan tingkat harga diri yang tinggi untuk memperoleh keberanian dengan cara 
memakan obat-obatan terlarang  maka tindak prilaku kriminal seperti mencuri atau membegal adalah 
solusinya. Kedatangan para transmigrasi ini mengganggu aktifitas penduduk terdahulunya, selain itu juga 
ketidaktegasan aparat penegak hukum (Polisi) terhadap premanisme, tindak kekerasan dan pembunuhan 
menyebabkan ketidakpastian penegak hukum. Pelanggaran-pelanggaran hukum yang terjadi 
menyangkut hak dan keadilan seseorang tidak ditegakkan dengan baik sehingga memicu terjadinya 
konflik. Pemahaman keberagamaan yang kurang merupakan salah satu penyebab terjadinya konflik. Hal 
ini terjadi karena kesadaran antar individu dalam hal keberagamaan yang kurang. Agama memiliki fungsi 
pemersatu perbedaan antar manusia, namun hal ini tidak dipahamai secara mendalam sehingga manusia 
lebih mengutamakan ego masing-masing dibandingkan dengan fungsi kedamaian itu sendiri. Bertemunya 
budaya Lampung dan budaya Jawa yang notabene berbeda baik secara adat, suku, maupun budaya 
merupakan salah satu penyebab terjadinya konflik. Tokoh agama sangatlah penting dalam lini kehidupan, 
namun berdasarkan penelitian tokoh agama kurang memberikan peran yang begitu signifikan 
dikarenakan oleh beberapa hal, masyarakat memandang tokoh agama dengan persepsinya bukan pada 
kualitas apa yang disampaikan oleh sang tokoh, tetapi lebih kepada fisik yang di lihat. Usaha-usaha 
penanggulangan yang dilakukan oleh pemerintah setempat melibatkan banyak pihak . Penanggulangan 
dilakukan di SD Negeri 1 Anak Tuha yang dihadiri oleh Kapolda Lampung, Dandrem 043 Gatam, Bupati 
Lampung Tengah, wakil bupati Lampung Tengah, Dandim 0411 Lampung Tengah, Kaplres Lampung 
Tengah, Asisten 1 Sekdaprov. Lampung, Anggota DPRD RI perwakilan Lampung Tengah, anggota DPR 
Provinsi Lampung, Kesbangpol Provinsi Lampung, ketua DPRD Provinsi Lampung Tengah, Anggota DPRD 
Lampung Tengah, kepala SKPD terkait, Camat se-Lampung Tengah, dan perwakilan kedua belah pihak 
yang bertikai, dengan dipimpin oleh Bapak Bupati dan wakil Bupati Lampung Tengah dimana dalam 
penanggulangan tersebut mendapat kesepakatan untuk berdamai, dimana kedua belah pihak sepakat 
untuk tidak saling serang, kemudian Pemda Lampung Tengah akan memberikan bantuan atas kerusakan 
yang di derita korban dan kedua belah pihak sepakat berdamai. Pasca terjadinya konflik selain itu juga 
dilakukan penanggulangan oleh pihak-pihak diantaranya: Penanggulangan Oleh Tokoh Agama yang 
melibatkan ketua MUI, FKBU, FKDM. Penanggulangan Oleh Aparat TNI/POLRI di lokasi kejadian masih 
disiagakan aparat keamanan dari  Polres Lampung Tengah dan satuan Brimob Polda Lampung. 
Penanggulangan Oleh Pemerintah yang melibatkan, Dinas Sosnakertrans dan Badan Penanggulangan 
Bencana, Dinas Cipta Karya, Dinas kesehatan, Dinas Pendidikan, Persatuan ibu-ibu Bhayangkari, Dharma 
Wanita. Dampak adanya konflik tersebut diantaranya adalah Dendam. Konflik selesai bukan berarti 
permasalahan selesai. Namun hal tersebut tidak menghilangkan rasa untuk membalas di kemudian hari 
jika konflik tersebut tidak benar-benar dapat diselesaikan. 
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